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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Jakarta, merupakan ibu kota Negara republik Indonesia yang menjadi 

pusat kekuasaan sejak berabad-abad lalu. Jika dalam setiap wilayah di 

berbagai penjuru dunia memiliki identitas, maka apa identitas dari kota 

Jakarta.J.J Rizal (2015) seorang sejarawan Betawi, menjelaskan pertanyaan 

tersebut pernah dilontarkan oleh gubernur Jakarta yaitu Ali Sadikin 1967-

1977. Pertanyaan yang tersebar hampir diseluruh kampus-kampus di Jakarta 

menjadi perdebatan hangat dan banyak yang memberi jawaban atas 

pertanyaan itu.Diantara jawaban tersebut menyatakan bahwa Jakarta adalah 

etnis Jawa atau Sunda yang banyak mendiami wilayah kota Jakarta serta, 

dua kutub kebudayaan itu memiliki peradaban yang tua. Namun Ali Sadikin 

menolak semua jawaban itu, hingga didapatlah jawaban bahwa identitas 

Jakarta adalah Betawi, karena mereka adalah tuan rumah di Jakarta. Hingga 

pada tahun 70-an tersebut,munculahberagam hal dalam kehidupan sosial di 

Jakarta dan sekitranya dengan istilah kebetawian yang dikatakan oleh 

Shahab (2004) sebagai “titik balik kelahiran kembali Betawi”. 

Sebagai sebuah melting pot, Jakarta di datangi oleh berbagai suku 

bangsa dan agama dari berbagai belahan nusantara dengan beragam nilai-

nilai yang menyertainya. Studi yang dilakukan oleh Lance Castle (2007), 

menunjukan bahwa etnis yang mendiami wilayah Jakarta pada tahun 1961 

ialah presentase orang sunda (32,8%), Jawa dan Madura (25,4%), sementara 

orang Betawi (22,9%) dan gabungan etnis lainya yaitu (18,9%). Hidup 

dalam satu lingkungan dengan beragam latar belakang tersebut mendorong 

penduduk Jakarta untuk meninggalkan identitas etnisnya dan membentuk 

identitas komunal yang baru menjadikan sebuah representasi dari orang 

Indonesia Sehingga Castle (1967) menyebutnya “Di Jakarta, Tuhan sedang 

membuat orang Indonesia”.  
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Sikap masyarakat Betawi yang egaliter, memberikan peluang yang 

besar untuk terjadinya multikultur antar berbagai etnis di Jakarta. Hal 

tersebut sangat jelas terlihat dari upacara pernikahan etnis Betawi yang 

banyak dipengaruhi oleh Cina, Eropa, Timur Tengah dan sebagainya. 

Namun, tidak dapat dipungkiri juga, sebagai kota megapolitan arus deras 

globalisasi dan modernitas membawa bias identitas pada etnis Betawi. 

Abdul Chaer (2012), menjelaskan bahwa kebudayaan Betawi dalam 

keadaan utuh hanya sampai pada tahun 1950-an. Karena setelah itu, 

pembangunan besar- besaran terjadi di Jakarta dan meminggirkan orang 

Betawi dengan menghancurkan kampung-kampungnya dengan dalih jalur 

terbuka hijau atau kepentingan umumlalu menggantikannya dengan 

pemukiman mewah.  

Etnis Betawi,selalu berhadapandengan meledaknya arus urbanisasi 

yang terjadi di Jakarta sejak zaman kolonial hingga saat ini. Dengan itu, 

secara eksplisit telah jelas terlihat bahwa masyarakat Betawi serta nilai-nilai 

adi luhungnya telah bias oleh gemerlap hidup bergaya perkotaan yang 

borjuis dan individual. Stigma negatif sering juga dikonstruksi oleh media 

film atau oleh sinema elektronis (sinetron) yang menampilkan 

kedangkalanmelalui dialog dan alur cerita. Hal tersebutmenghadirkan serta 

ditafsirkan sebagai tradisi yang primitif. Pemunculan dialog yang hanya 

sekedar nyablak atau pemunculan karakter yang sekedar hidup tanpa adanya 

nilai-nilai representative masyarakat Betawi,menjadikan sebuahstigma, 

bahwa budaya Betawi adalah budaya rendah(Nurbaya, 2006). 

Aktualisasi masyarakat Betawi sebagai etnis yang berada dipusaran 

arus modernisasi dengan beragam citranyasebagai kaum pinggiran telah 

diangkat melalui media film pada tahun 1973 dengan judul Si Doel Anak 

Betawi. Film tersebut di adaptasi dari novel karya Aman Datuk Madjoindo 

yang bercerita tentang kehidupan sehari-hari anak Betawi.J.J Rizal 

(2015)menjelaskan, cerita Si Doel tersebut diilhami oleh pengalaman 

pribadi Aman Datuk Madjoindo ketika berada di Jakarta. Aman Datuk 

terkejut ketika kali pertama dia datang ke Jakarta. Aman Datuk yang 
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seorang asli Minang banyak mendengar cerita urban tentang etnis Betawi 

sebagai penduduk asli Jakarta yang dikenal malas dan suka berfoya-foya. 

Tetapi kenyataan yang dia lihat jauh berbeda.  Dia melihat seorang anak 

kecil yang merupakan tetangganya bernama Kasdullah yang begitu rajin, 

penuh semangat dalam menuntut ilmu serta berbakti kepada orang tua, yang 

menurutnya,sosok ini merupakan adalah representasi murni dari masyarakat 

Betawi (Loven, 2008:18).  

Media film selalu menarik untuk diperbincangkan. Menganalisa film 

dapat memberikan informasi yang lebih baik dalam perspektif yang berbeda 

serta dapat membangkitkan apresiasi yang mendalam terhadap film tersebut. 

Film mampu menjadi media untuk membawa nilai sebagai sebuah 

pencerahan atau pembentukan citra tertentu terhadap suatu masyarkat. 

Tentu, dalam menganalisa atau mengkritisi sebuah film tidak akan pernah 

lepas dari aspek persoalan sosial budaya yang ada di sekitarnya. Namun 

juga tidak dapat kita pungkiri, bahwa film merupakan sebuah produk 

budaya populer yang tumbuh dan berkembang dengan berbagai interpretasi 

dan pemaknaan antara kreator dan apresiator.  

Film Si Doel anak Betawi berlatar waktu pada awal abad ke-20 

dengan tokoh utama Doel serta keluarganya yang tinggal di lingkungan 

kecil kota Batavia. Kehidupan Doel seperti kehidupan anak-anak Betawi 

pada masanya yang senang bermain dan mengaji serta sangat patuh pada 

perintah orang tua. Doel ingin sekali bersekolah formal layaknya anak-anak 

kelas atas. Ayahnya menyetujui keinginan Doel, akan tetapi sebelum Doel 

bersekolah musibah menerpanya. Ayah Doel meninggal dalam sebuah 

kecelakaan. Hingga akhirnya Doel harus membantu kehidupan keluarga 

dengan berdagang. Dari keuntungan berdagang itu Doel menyisihkan 

uangnya, dalam istilah orang Betawi disebutnyelengin untuk bisa 

bersekolah. Hingga pada suatu waktu, ibunda Doel ternyata menikah 

kembali dengann tradisi turun ranjang dan kemudian Doel bersekolah di 

taman siswa.  
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Tahun 1976, film Si Doel kembali hadir dengan judul Si Doel Anak 

Modern yang disutradarai oleh Sjuman Djaya. Film ini menceritakan 

bagaimana anak Betawi menanggapi modernitas, Doel digambarkan sebagai 

anak kampung yang terbawa gaya hidup kota dengan mengunakan bahasa 

campuran Indonesia dan Belanda, layaknya hari ini percakapan anak kota 

yang dianggap modern menggunakan bahasa Indonesia dicampur dengan 

bahasa Inggris. Doel ingin mengubah statusnya menjadi orang yang modern. 

Namun dalam narasinya, Si Doel mengalami cultural shock, sehingga ia 

akhirnya menolak menjadi orang modern.  

Si Doel kemudian hadir dengan series pertama versi sinetron pada 

tahun 1994 dengan enam episode dalam judul Si Doel Anak Sekolahan. 

Sinetron tersebut bercerita tentang masalah finansial yang dialami oleh Doel 

ketika hendak menyelesaikan program sarjananya. Ayah Doel sangat 

berambisi agar anaknya tersebut dapat lulus dan menjadi seorang insiyur. 

Perjalanan Doel pada akhir masa kuliahnya membawa Doel bertemu dengan 

Sarah yang seorang borjuis. Ketertarikan sarah terhadap kehidupan Doel 

membawanya pada dilema percintaan antar kutub kebudayaan yang di 

representasikan melalui Sarah yang modernis dan Zainab perawan asli 

Betawi yang sangat konservatif.  

Film Si Doel Anak Sekolahan (SDAS), merupakan sinetron yang 

menjadi favorit pada era 90`an. Sinetron yang disutradarai oleh rano karno 

itu berhasil meraih urutan pertama sebagai sinetron terfavorit versi Televisi 

Rating (TVR) dan Survey Research Indonesia (SRI) pada pertengahan 

oktober tahun 1994 dengan jumlah sebanyak 8,5 juta penonton (Dewi, 

1996:10). 

Versi film televisiSi Doel hadir pada tahun 2011 yang disutradari oleh 

Rano Karno yang juga menjadi pemeran utama. Film yang berjudul Si Doel 

Anak Pinggiran ini bercerita tentang kehidupan Doel pasca ditinggalkan 

oleh Sarah istrinya. Doel tidak berdaya menghadapi dilema cinta yang 

meninggalkannya, hingga akhirnya desakan dari keluarga Doel menceraikan 

Sarah dan menikah dengan Zainab, kawan lama yang dahulu saling cinta 
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yang kinipun telah menjadi janda. Pada fase resolusi, Doel kembali 

dihadapkan pada kenyataan baru, bahwa dia telah memiliki anak dari Sarah 

yang kini telah bertemu Doel dan ingin tinggal dengannya. Nilai tradisi 

yang ditampilkan melalui film Si Doel dalam bentuk kesederhanaan 

narasinya tersebut, membawa ideologi serta eksistensi masyarakat Betawi 

yang kini banyak dikatakan ‘telah terpinggirkan’. 

Sebagai film yang mengangkat wacana kebudayaan Betawi, film Si 

Doel hadir bukan tanpa kontradiksi. Skripsi yang ditulis oleh Zaidah Dewi 

(1996) dengan judul “Gambaran budaya Betawi dalam sinetron Si Doel 

Anak Sekolahan I” menghasilkan kesimpulan bahwa film Si Doel Anak 

Sekolahan I sebagian tidak sesuai dengan realitas kebetawian dikarenakan 

lakon serta karakteristik dari aktor yang tidak seperti orang Betawi pada 

umumnya. Dalam seminar bertajuk “Anak kampung anak kota, dari Betawi 

ke Jakarta” yang diadakan bentara budaya Jakarta pada 18-19 Februari 

2016, juga menyatakan bahwa identitas tokoh utama (Doel) yang 

diperankan oleh Rano Karnodianggap oleh beberapa tokoh Betawi tidak 

merepresentasikan orang Betawi.Terutama pada versi sinetron dan film 

televisi yang di angkat pada tahun 1993 dan 2011. Doel dianggap 

kehilangan spontanitas dan selera humor serta cenderung pasif yang tidak 

dikenal dalam pribadi orang Betawi.  

Menurut J.J Rizal (2015),Sjuman Djaya dan Rano Karno memahami 

esensi kebetawian secara kultural, sehingga film Si Doel menjadi tayangan 

yang berhasil mengakat isukebudayaan Betawi. Siklus naratif dan sinematik 

sejak tahun 1973 hingga 2011 membawa sebuah wacana besar tentang 

aktualisasi identitas masyarakat Betawi. Menganalisa dua film Si Doel di 

tahun 1973 dan 2011 dengan pemeran utama Rano Karno dengan dua 

sutradara yang berbeda, dianggap penting bagi penulis karena memiliki 

kaitan tematis antar teks untuk mengungkap wacana identitas yang 

dikonstruksi melaluinarasi visual tokoh utama film Si Doel. 

Berdasar pada uraian pada latar belakang ini, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian bertemakan identitas dengan judul “Identitas 
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Doel sebagai bentuk aktualisasi kebetawian dalam film Si Doel Anak 

Betawi (1973) dan Si Doel Anak Pinggiran (2011)”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

a. Jakarta sebagai tempat perbauran antar suku dan budaya menjadikan 

terpinggirkannya masyarakat Betawi dari tanah asalnya. 

b. Representasi dangkal etnis betawi melalui media film, sinetron atau 

iklan yang menjadi sterotip dikalangan non-Betawi. 

c. Film Si Doel merupakan salah satu bentuk eksistensi masyarakat 

Betawi yang dihadirkandalamseni pertunjukan. 

d. FilmSi Doel Anak Sekolahan (1973) hingga Si Doel Anak Pinggiran 

(2011) merupakanbentuk media aktualisasi masyarakat Betawi  

e. Isu identitas antara Doel dan wacana yang berkembang terhadap 

identitas kebetawian. 

1.2.2 Rumusan Masalah 

Dalam identifikasi masalah yang telah di paparkan, terdapat wacana 

dalam film Si Doel yang saling menghubungkan antara satu dengan yang 

lainnya. Namun, fokus pada penelitian ini adalah identitas kebetawian tokoh 

utama (Doel) sebagai bentuk aktualisasi kebetawian. Dengan demikian, 

pernyataan tersebut dapat di pecah menjadi dua pertanyaan: 

a. Bagaimana aktualisasi identitas kebetawian dihadirkan melalui gaya 

ungkap film Si Doel Anak Betawi (1973) dan Si Doel Anak Pinggiran 

(2011)?  

b. Bagaimana identitas kebetawian Doel dibentukdalam film Si Doel 

Anak Betawi (1973) dan Si Doel Anak Pinggiran (2011)? 

1.3 Ruang Lingkup 

Seperti yang telah dipaparkan pada latar belakang, film Si Doel 

mengalami perkembangan media dari novel kemudian film, sinetron dan 

film televisi. Namun, dalam penelitian ini, ruang lingkup pembahasan 
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berpusat pada aktualisasi, jugaidentitas kebetawian Doel sebagai tokoh 

utama, hanya dalam film Si Doel Anak Betawi (1973) dan Si Doel Anak 

Pinggiran (2011). Ranah yang dikaji dalam penelitian ini adalah gaya 

ungkap dalam film yang menampilkan bentuk aktualisasi kebetawian serta, 

melihat bentukan identitas tokoh utama dari kedua film tersebut.  

Kompeksifitas film sebagai sebuah karya seni yang bermain dengan 

ruang, waktu, rupa dan suara, selalu memberikan makna secara eksplisit 

ataupun implisit yang kemudian dapat ditafsirkan dengan sangat beragam. 

Sehingga, penelitian terhadap film sangat kaya akan topik permasalahan 

yang dapat melintas kepada berbagai displin keilmuan. Untuk 

membatasinya, dalam penelitian ini menggunakan ruang lingkupcultural 

studiessebagai pendekatan. 

Alasan peneliti untuk mengambil kedua film tersebut sebagai objek 

penelitian karena tokoh utama diperankan oleh Rano Karno dalam format 

yang sama (film panjang) dengan sutradara dan penulis skenario yang 

berbeda, sehingga menarik untuk dilakukan penelitian dengan meninjau 

perbedaan antara dua film yang berpaut 38 tahun dengan spirit yang sama 

dan wacana identitas dan aktualisasi yang berbeda pada setiap zamannya. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan kostruksiidentitas 

tokoh utama dan gaya ungkap sebagai bentuk aktualisasi kebetawian pada 

film Si Doel Anak Betawi (1973) dan Si Doel Anak Pinggiran (2011), yang 

dapat dirinci menjadi: 

a. Menemukan gaya ungkap yang digunakan dalam menghadirkan 

aktualisasi kebetawian dari kedua film. 

b. Menemukan kostruksi identitas kebetawiantokoh utama (Doel) yang 

dihadirkan melalui kedua film.  
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1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 ManfaatTeoritis  

a. Adanya analisa yang mendalam mengenai film lokal untuk 

menumbuhkan apresiasi yang mendalam terhadap film-film 

Indonesia. 

b. Sebagai penjelas, bahwa memahami sebuah identitas suatu budaya 

diperlukan agar tercapaikepahaman yang mendalam terhadap 

fenomena budaya, yang kemudian di hadirkan melalui film sebagai 

medium pembelajaran. 

c. Di harapkan adanya pemahaman tentang pentingnya kedekatan 

budaya antara karakter pemain dengan peran yang di mainkan 

untuk terciptanya kualitas film sebagai media hiburan.  

d. Sebagai pembanding, acuan dan pengembangan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya. 

1.5.2 ManfaatPraktis 

a. Sebagai referensi kepada pembaca, bahwa film Indonesia memiliki 

kekayaan terhadap khazanah budaya dan memiliki kedekatan 

emosional yang mendalamkepada penonton Indonesia itu sendiri 

salah satunya adalah film Si Doel. Sehingga diharapkan adanya 

apresiasi yang besar terhadap film karya sineas Indonesia yang 

lainnya.  

b. Sebagai media acuan bagi praktisi perfilman untuk melakukan riset 

yang mendalam tentang budaya Betawi untuk menciptakan sebuah 

naskah pertunjukan yang menghibur dan memiliki nilai 

representatif budaya Betawi. 

c. Diharapkan mucul lebih banyak apresiator yang kritis dalam 

mengkonsumsi media film untuk lebih memperluas perspektif 

pemahaman terhadap teks yang tersaji serta berperan bagi 

kemajuan perfilman Indonesia.  
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1.6 Metodologi Penelitian 

Penelitian ini merupakan tipe penelitian kualitatif. Denzin dan Lincoln 

(2009) menjelaskan, bahwa penelitian kualitatif merupakan pembelajaran 

terhadap fenomena di sekitar dan berusaha untuk memaknai fenomena 

tersebut dalam berbagai perspektif. Topik utama penelitian ini membahas 

masalah aktualisasi dan identitas yang dihadirkan melalui tokoh utama dan 

gaya ungkap dari kedua film secara deskriptif dan intepretatif. 

Pengumpulan data dilakukan melaluiscreenshot dari adegan yang 

dipilih berdasarkan teknik purposive sampling.Ranta (2010) menjelaskan 

teknik purposive merupakan cara menentukan data berdasarkan tujuan dari 

penelitian.Penelitian ini menggunakan dua metode analisis. Pertama, 

Aktualisasi melalui gaya ungkap akan dianalisa dengan menggunakan kosep 

Style AnalysisBordwell dan Thompson. Kemudian konstruksi identitas akan 

dianalisis dengan menggunakan konsep wacana kuasa-pengetahuan Michel 

Foucault. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah cultural 

studies. Pendekatan penelitian dibutuhkan sebagai sebuah petunjuk yang 

menuntun penelitian. Sehingga, beragam teori yang diterapkan untuk 

penelitian ini bersandar pada teori-teori cultural studies.  

Objek spesifik dari penelitian adalah dua film yaitu: film Si Doel 

Anak Betawi (1973) dengan pemeran utama Rano Karno (sebagai Doel), 

durasi 80 menit yang di sutradarai oleh Sjuman Djaja. Lalu yang kedua ialah 

film telvisi (FTV) Si Doel anak pinggiran (2011) yang juga di mainkan oleh 

Rano Karno sebagai pemeran utama, berdurasi 110 menit yang di sutradarai 

oleh Aryo Rubik.  

1.7.1 Metode Pengumpulan Data 

Data pada awalnya dilihat secara utuh dari kedua film. Data tentang 

struktur film akan dipaparkan di bab 3. Pada tahap selanjutnya, prosedur 

pengumpulan data dari satu film dipilih beberapa adeganberdasarkan 

purposive sampling. Teori identitas kebetawian dan teori Maslow digunakan 

untuk mengidentifikasi aktualisasi dari film.Data yang dipilih tersebut 
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bersifat representatif terhadap tujuan penelitian. Data-data itu dapat di 

klasifikasi menjadi: 

• Primer: Korpus utama dalam penelitian ini adalah film Si Doel 

Anak Betawi (1973) dan Si Doel Anak Pinggiran (2011). Data 

diambil didasarkan pada adegan tokoh utama (Doel) yang berkaitan 

dengan aktualisasi dan identitas. Selanjutnya dari adegan yang 

telah dipilih tersebut, diambil elemen visual berupa screenshot 

adegan dan juga diambil elemen audio yang ditranslasi menjadi 

bentuk tekstual. Data visual dan audio tersebut merupakan data 

eviden untuk dianalisis. 

 

• Sekunder:Data sekunder didapatkan melalui penelusuran dari 

berbagai sumber untuk menyempurnakan penyelesaian masalah 

dan mereduksi subjektifitas yang terjadi dalam penelitian kualitatif 

ini. Data sekunder dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga, yaitu: 

o Studi Pustaka 

Penelusuran data melalui studi pustaka ini berupa buku, 

jurnal dan penelitian sebelumnya yang berhubungan 

terhadap masalah penelitian yakni; tentang isu identitas 

dalam perspektif cultural studies, identitas kebetawian, 

aktualiasasi, teori film dan discourse Foucault. 

 

o Wawancara 

Data sekunder berupa wawancara ini dilakukan secara 

terfokus dengan narasumber tokoh Betawi yaitu J.J Rizal. 

Narasumber telah dikenal luas sebagai pembicara publik 

yang aktif dalam berbagai pertemuan ilmiah tentang sosio-

kulutural historis tanah Betawi. Pandangannya dalam 

penelitian ini ditempatkan pada penguatan isu tentang 

identitas kebetawian dan berbagai masalah yang 

melingkupi disektiranya.  
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o Focus Group Discusscion 

Data sekunder berupa Focus Group Discussion (FGD), 

didapatkan dengan menghadiri diskusi setiap bulan yang 

diadakan oleh komunitas Betawi Kita, yang membahas 

masalah terkini tentang orang Betawi dan dihadiri oleh 

pembicara yang kompeten pada bidangnya.Peneliti juga 

mengikuti seminar dan pembicaraan publik yang diadakan 

di bentara budaya Jakarta serta dibeberapa tempat lainya 

yang secara khusus membahas tentang kebetawian yang 

dipergunakan untuk memperkuat analisis wacana identitas 

kebetawian yang menjadi inti penelitian ini. 

1.7.2 Metode Analisis Data 

Hubungan antara rumusan pertanyaan dengan metode yang digunakan 

sangat menentukan hasil yang dicapai. Pada akhirnya hubungan tersebut 

mampu memproduksi hasil-hasil yang sangat bermanfaat sekaligus mudah 

diterapkan. Karenanya kompetensi peneliti harus bervariasi agar betul-betul 

mamahami kelebihan dan kekurangan dari berbagai metode penelitian 

(Denzin, Lincoln, 2009:123).  

Penelitian ini menggunakan dua metode analisis. Pertama, analisis 

akan dilakukan dengan metode yang dikembangkan oleh David Bordwell 

dan Kristin Thompson untuk menemukan kecenderungan gaya ungkap yang 

dihadirkansebagai bentuk aktualisasi kebetawian dari kedua film. Analisis 

dimulai dengan data eviden yang telah dipilih berdasarkan purposive 

sampling. Dari satu adegan akan didapatkan data eviden berupa screenshot 

dan audio yang ditrasnlasi menjadi bentuk tekstual dan kemudian dianalisis 

dengan metode style analyze Bordwell dan Thompson. Langkah-langkah 

yang dilakukan yaitu: 

a. Menentukan stuktur film 

b. Mengidentifikasi kecenderungan teknik yang digunakan 

c. Menelusuri pola dari teknik film 

d. Menjelaskan maksud dari kecenderungan teknik yang digunakan  
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Gambar 1.1 Analisis Gaya Ungkap 

Sumber: Data Pribadi 

Setelah ditemukan akutalisasi dari gaya ungkap tersebut, selanjutnya 

yang kedua, identitas Doel sebagai tokoh utama akan dianalisis melalui 

konsep wacana Foucault. Gillian Rose (2012) menyarankan pada dua 

metode yang berbeda untuk menganalisis wacana Foucauldian ini, salah 

satunya yang dia sebut sebagai discourse analysis I.  

Bentuk metode ini berupaanalisis yang menitik beratkan pada 

diskursus yang terartikulasi melalui beragam bentuk visual serta verbal yang 

disebut oleh Rosalind Gill (1996) dalam Rose (2012) sebagai ‘wacana’ yang 

merujuk pada semua bentuk ujaran dan teks. Fokus dari discourse analysis I 

ini adalah pada wacana itu sendiri. Pada konteks penelitian ini identitas 

Doel dilihat sebagai sebuah wacana yang kemudian dihubungkanpadarelasi 

kuasa-pengetahuan. Salah satu domain dari genealogi Foucault adalah 

tentang relasi manusia dengan kekuasaan (bagaimana individu berprilaku 
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dengan yang lain dalam wilayah kekuasaan). Lalu kemudian dilihat 

bagaimana kuasa dipraktikan, diterima dan berfungsi pada ranah tertentu. 

1.8 Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1.2 Analisis Diskursus Foucault 

Sumber: Data Pribadi  

 

1.9 Pembabakan 

Sebagai sebuah penelitian maka diperlukan sistematika penulisan 

yang baik. Pada penelitian ini,pemaparan diklasifikasi dalam beberapa bab 

untuk dapat dilacak dengan baik mengenai reliabilitas, validitas dan 

keakurasian data serta kesesuaian antara metode untuk dapat mencapai hasil 

yang maksimal. 

Bab I Pendahuluan, berisi pemaparan mengenai latar belakang 

masalah, identifikasi masalah dan rumusan masalah. Melalui pemaran 
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tentang segala permasalahan dan ruang lingkupnya, maka didapat tujuan 

serta manfaat dalam penelitian yang kemudian, direlevansikan dengan 

metodologi penelitian. Metode penelitian merupakan kumpulan dari 

metode-metode yang digunakan yaitu: metode pengumpulan data dan 

metode analisis yang dijelaskan secara ringkas dan padat.  

Bab II Landasan teori, merupakan komposisi dari berbagai teori-teori 

yang valid untuk digunakan serta relevan dengan objek dan masalah 

penelitian. Sehingga komposisi dari beragam teori tersebut dapat digunakan 

sebagai landasan untuk menganalisis permasalahan penelitian. Adapun teori 

yang digunakan adalah identitas, akutalisasi, film form serta discourse 

Foucault. 

Bab III berisi literatur review yang merupakan sebuah pemaparan 

ringkas mengenai penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya mengenai 

film Si Doel dalam berbagai versinya yang kemudian direlevansikan dengan 

penelitian yang penulis lakukan. Pada bab ini juga dideskripsikan secara 

lengkap data mengenai objek penelitian pada film Si Doel Anak Betawi 

(1973) dan Si Doel Anak Pinggiran (2011). Sampel adegan dalam setiap 

sequence dan fase naratif pada kedua film juga dipaparkan sebagai dasar 

untuk dilakukan analisis pada bab IV. 

Bab IV, dilakukan analisis data dari objek yang telah dipilih berkaitan 

dengan identitas Doel serta aktualiasasi kebetawian. Analisis dilakukan pada 

kedua film dengan mengkategorisasikan berdasar kepada rumusan masalah 

yaitu pada aktualisasi dan identitas. 

Bab V merupakan kesimpulan dari analisis yang juga merupakan 

sebuah jawaban dari rumusan permasalahan. Penemuan-penemuan dalam 

penelitian yang didapat melalui analisis akan dideskripsikan secara ringkas 

pada bagian kesimpulan ini. Bab ini juga berisi saran dari peneliti untuk 

mendukung dan melengkapi penelitan-penelitan sejenis selanjutnya. 

 


